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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan yang untuk mengetahui pengaruh produksi, Indeks harga perdagangan besar
dan kurs dollar Amerika Serikat terhadap ekspor kayu lapis di Indonesia secara simultan maupun
parsial dan untuk mengetahui variabel bebas yang berpengaruh dominan terhadap ekspor kayu lapis
di Indonesia. Menggunakan data sekunder dengan teknik analisis regresi linier berganda diolah
menggunakan program SPSS. Memperoleh hasil, (1) produksi, indeks harga perdagangan besar dan
kurs dollar Amerika Serikat berpengaruh signifikan secara simultan terhadap ekspor kayu lapis.
Secara parsial (2) produksi berpengaruh signifikan terhadap ekspor kayu lapis, (3) indeks harga
perdagangan besar berpengaruh signifikan terhadap ekspor kayu lapis, (4) kurs dollar Amerika
Serikat berpengaruh tidak signifikan terhadap ekspor kayu lapis. (5) Variabel yang paling dominan
adalah Produksi kayu lapis. untuk mewujudkan hal itu diperlukan kerja sama dengan pemerintah
dalam memfasilitasi pengembangan sektor industri khususnya industri kayu lapis.

Kata kunci : ekspor; produksi; indeks harga perdagangan besar; kurs dollar Amerika Serikat

ABSTRACT

The aims of this research are determine the effect production, wholesale price index and US dollar
exchange rate dollars to export of the plywood on indonesia simultaneous or partial and to know
the independent variables were the dominant influence independent the on Indonesia's plywood
exports. This study used secondary data and used multiple linear analysis are processed using
SPSS. Based on the result, (1) production, the wholesale price index and the US dollar exchange
rate have a significant effect simultaneous on plywood exports, Partial (2) Production significant to
export plywood, (3) wholesale price index have a significant effect on exports of plywood, (4) the
United States dollar exchange rate has not significant effect on exports of plywood. (5) The most
dominant variable is the production of plywood. To realize it needed cooperation with the
government to facilitate the development of the industry sector special industry plywood.

Keywords: exports; production; wholesale price index; the US dollar exchange rate
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PENDAHULUAN

Pertumbuhan ekonomi merupakan suatu proses perubahan kondisi
perekonomian suatu negara yang berkesinambungan menuju keadaan yang lebih baik
selama periode tertentu. Menurut Sukirno (2005:10) pertumbuhan ekonomi berarti
perkembangan kegiatan dalam perekonomian yang menyebabkan barang dan jasa
diproduksikan dalam masyarakat bertambah dan kemakmuran masyarakat meningkat,
sehingga pertumbuhan ekonomi dapat diartikan juga sebagai proses kenaikan
kapasitas produksi suatu perekonomian yang diwujudkan dalam bentuk kenaikan
pendapatan nasional. Hal ini berarti pertumbuhan ekonomi merupakan indikasi
keberhasilan pembangunan ekonomi.

Pembangunan ekonomi merupakan suatu proses yang mengakibatkan
kenaikan pendapatan riil perkapita penduduk suatu negara atau daerah dalam jangka
panjang yang diikuti oleh perbaikan-perbaikan sistem kelembagaan. Pembangunan
harus dipandang sebagai suatu proses saling berkaitan dan berpengaruh antara faktor-
faktor yang menghasilkan pembangunan ekonomi yang dapat dilihat dan dianalisis,
baik secara nasional maupun secara regional (Arsyad, 2010:374). Setiap negara
membutuhkan kerja sama yang dilakukan untuk menunjukkan perekonomiannya,
hubungan yang dimaksud dapat berupa hubungan dagang antara negara satu dengan
negara lainnya (Thagavi et al, 2012).

Perdagangan Internasional dalam barang dan jasa memungkinkan bangsa untuk

meningkatkan standar hidup mereka dengan mengekspor dan mengimpor barang dan
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jasa (Khan, 2011). Salah satu kiat yang diambil oleh berbagai negara termasuk
Indonesia adalah dengan melakukan kerjasama internasional terutama di bidang
perdagangan (Chatib and Patunru, 2012). Perdagangan internasional merupakan
salah satu aspek penting dalam perekonomian suatu negara serta kegiatan impor dan
ekspor (Ambar, 2014). Ekspor merupakan kegiatan menjual barang dan jasa yang
dihasilkan suatu negara ke negara lain, sedangkan impor yaitu memasukkan barang
dan jasa yang dihasilkan dari luar suatu negara ke negara tersebut (Limin et, al.
2011). Terjalinnya perekonomian dalam negeri dan luar negeri menjadikan hubungan
yang saling berpengaruh antara satu negara dengan negara lainnya. Peningkatan
ekspor suatu negara merupakan hal penting bagi negara yang sedang berkembang
seperti Indonesia (Anthony, et al. 2012) dan (Amornkitvikaia et al. 2012). (Soi,et al.
2013) menyatakan perdagangan memberikan peluang baru untuk pertumbuhan bagi
negara-negara berkembang.

Ekspor merupakan strategi fundamental dalam memastikan perusahaan untuk
kelangsungan hidup dan perusahaan akan mencapai kompetitif keuntungan di pasar
internasional dengan pengaruh positif pada kinerja ekspor saat ini dan masa depan
(Navarro et al. 2009). Komponen yang penting dalam meningkatkan daya saing
nasional adalah komponen ekspor. Peningkatan ekspor tidak hanya dilakukan dari sisi
produksi untuk meningkatkan volumenya saja namun yang lebih penting adalah
peningkatan daya saing (Rosihan dan Nesia, 2008).

Khusus ekspor komoditi kehutanan sektor industri di Indonesia sebagian besar

tidak memiliki ketentuan dan syarat yang terlalu rumit bahkan pemerintah saat ini
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mempermudah setiap perusahaan untuk mengekspor hasil kehutanan keluar negeri.
Peluang yang ditawarkan dalam pasar dunia dari sektor industri yang berupa kayu
lapis Indonesia yang cukup memanjanjikkan dari sisi ekspor, yang artinya masyarakat
luar negeri memproduksi hasil ekspor yang dimiliki cukup besar. Agar upaya
peningkatan ekspor optimal maka Indonesia perlu mencari pasar lain yang sedang
tumbuh untuk produk yang mengalami penurunan pangsa pasar negara tujuan ekspor
(Ningsih, 2016). Ekspor yang dilakukan oleh suatu negara akan memberikan
keuntungan dalam peningkatan cadangan devisa, dimana cadangan devisa tersebut
bisa digunakan untuk mengimpor barang (Nehen, 2010:484). Pada penelitian Mango
et al (2015) pemasaran yang terorganisasi masih menjadi kendala yang serius dalam
meningkatkan daya saing.

Tabel 1 menunjukan bahwa ekspor kayu lapis Indonesia dari tahun 1984-2013.
Nilai Ekspor kayu lapis tertinggi pada tahun 1993 sebesar 4.220.971 US$, Karena
pada tahun 1993 kegiatan ekspor ke suatu negara sangat tinggi dan produksi di tahun
1993 sangat tinggi. Ekspor kayu lapis mengalami penurunan tahun 1998 sebesar
2.077.938 US$. Hal ini menunjukan bahwa krisis ekonomi global yang masih
dirasakan masyarakat dunia tidak berpengaruh terhadap perdangan luar negeri
terutama kayu lapis dari Indonesia tetap mengalir ke pasar ekspor. Ekspor kayu lapis
mengalami fluktuasi dari tahun 1994, dilihat dari tingkat ekspor ditahun 1994 hingga
2011, ekspor kayu lapis Indonesia sempat mengalami pasang surut karena adanya
negara pesaing pengekspor kayu lapis. Ekspor kayu lapis tahun 2011 meningkat

disebabkan akibat bencana Tsunami Fukushima maret tahun 2011 dan sekarang
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Jepang masih dalam tahap rekonstruksi rumah yang terkena dampak bencana tersebut
memerlukan banyak produk kayu lapis serta makin menggeliatnya permintaan dari
negara negara lain seperti Amerika Serikat, Cina, Taiwan dan Korea Selatan (Adi
Putra, 2015).

Tabel 1. Perkembangan Ekspor Kayu Lapis Indonesia tahun1984-2013

Ekspor Kayu  Perkembangan Ekspor Kayu Perkembangan
Tahun  lapis (US$) (%) Tahun lapis (US$) (%)
1984 667.859 - 1999 2.256.286 0,08
1985 824.718 0,23 2000 1.988.927 -0,12
1986 1.002.379 0,22 2001 1.837.915 -0,07
1987 1.594.841 0,59 2002 1.748.300 -0,05
1988 2.077.109 0,30 2003 1.662.900 -0,05
1989 2.351.927 0,13 2004 1.576.900 -0,05
1990 2.725.581 0,16 2005 1.374.700 -0,13
1991 2.870.834 0,05 2006 1.506.700 0,10
1992 3.230.214 0,13 2007 1.524.600 0,01
1993 4.220.971 0,37 2008 1.527.300 0,00
1994 3.716.437 -0,16 2009 1.189.500 -0,22
1995 3.461.986 -0,07 2010 1.635.400 0,37
1996 3.595.387 0,04 2011 1.953.300 0,19
1997 3.410.575 -0,05 2012 2.011.400 0,03
1998 2.077.938 -0,39 2013 2.176.200 0,08

Sumber : Badan Pusat Statistik, 2014.

Menurut Erwan (2011) kayu lapis merupakan salah satu hasil produksi di
Indonesia yang berada di wilayah Kalimantan dimulai dengan diberikannya ijin-ijin
konsesi kayu dan penggergajian kayu (saw mill) yang memproduksi papan dan balok
kayu dengan berbagai dimensi ukuran oleh pemerintah Hindia Belanda. Eksportir
membutuhkan ketersediaan bahan baku yang berkelanjutan dan meningkatkan
kualitas standar ekspor sesuai dengan persayaratan negara pengimpor (Abdul, 2012).

Penelitian dari Heti (2010), menyatakan bahwa hubungan antara perusahan jaket kulit
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dengan industri pendukung dikategorikan kuat, terutama dengan pemasok bahan baku
dan bahan penunjang.

Tabel 2. dapat dilihat bahwa produksi kayu lapis tahun 1984-2013. Produksi
terbesar pada tahun 1996 vaitu sebesar 10.270.230 m® Peningkatan tersebut
dikarenakan kemampuan para petani dalam memproduksi kayu lapis meningkat.
Terjadi penurunan produksi pada tahun 2004 hingga 2013 sebesar 4.514.392 m?®
hingga 3.261.970 m® yang dapat menimbulkan defisit dibidang ekspor kayu lapis.
Keadaan tersebut dapat menimbulkan efek jangka panjang maupun jangka pendek
bagi Indonesia. Salah satu efek yang timbul akibat penurunan ekspor tersebut adalah

berkurangnya devisa negara (Marbun Lodewik, 2015).

Tabel 2. Produksi Kayu Lapis di Indonesia Tahun 1984-2013

Jumlah Perkembangan Jumlah Perkembangan
Tahun  produksi kayu (%) Tahun produksi kayu (%)
lapis (m®) lapis (m®)
1984 2.400.111 - 1999 4.611.878 -35,54
1985 4.322.443 80,09 2000 3.711.097 -19,53
1986 5.312.842 22,91 2001 2.101.485 -43,37
1987 6.385.350 20,18 2002 1.694.405 -19,37
1988 6.026.678 -5,61 2003 6.110.556 260,6
1989 8.843.000 46,73 2004 4.514.392 -26,12
1990 9.415.000 6,46 2005 4.533.749 0,43
1991 9.123.500 -3,09 2006 3.811.794 -15,92
1992 9.874.000 8,22 2007 3.454.350 -9,38
1993 9.924.000 0,56 2008 3.353.479 -2,92
1994 8.066.400 -18,71 2009 3.004.950 -10,93
1995 9.122.401 13,09 2010 3.324.889 10,65
1996 10.270.230 12,58 2011 3.302.843 -0,67
1997 6.709.835 -34,66 2012 5.178.252 56,78
1998 7.154.729 16,01 2013 3.261.970 -37,01

" Sumber : Badan Pusat Statistik, 2014.
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Indeks harga perdagangan besar adalah indeks yang mengukur rata-rata
perubahan harga antar waktu dari suatu paket jenis barang pada tingkat perdagangan
besar atau penjualan secara partai besar. Jumlah besar artinya tidak atau bukan
eceran, disini memang sulit untuk menentukan tentang batasan jumlah besar di dalam
suatu perdagangan, karena biasanya dilihat dari dua matra yang kadang-kadang tidak
selalu dapat dipertemukan. kuantitas dan nilai, merupakan jumlah besar tidak dapat
diukur dengan kuantitas karena kuantitas yang besar belum tentu menjamin tingkat
perdagangan besar (BPS 2015). Selama periode yang sama, brunei mengalami saldo
menurun dari perdagangan barang karena harga dunia yang relatif rendah pasar
minyak dan kenaikan impor didorong oleh laju pertumbuhan penduduk yang tinggi
(Anaman and Buffong, 2001). Newman, Lavy and Vreyer (1995) Diperkirakan fungsi
ekspor pasokan dalam rangka penawaran dan persamaan model permintaan bersama
berdasarkan barang ekspor dan barang serupa yang ditujukan untuk konsumsi
domestik pengganti sebagai tidak sempurna, sehingga mengobati harga barang ekspor
sebagai endogen didorong oleh permintaan domestik.

Tabel 3. Indeks Harga Perdagangan Besar kayu lapis di Indonesia pada tahun
1984-2013 dengan rata-rata perkembangan pertahun 1,55 persen. Tahun 1984 hingga
1998 mengalami harga ekspor meningkat yang stabil. Lonjakan harga yang terjadi
saat itu tercermin dari tingkat inflasi yang tinggi dikarenakan krisis yang dialami oleh
Indonesia pada tahun 1997 dan 1998. Tingkat inflasi yang terjadi pada tahun 1997
sebesar 11,05 dimana indeks harga sebesar 334, kemudian inflasi naik sebesar 77,63

pada tahun 1998 yang menyebabkan indeks harga melambung menjadi 503 . pada
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tahun 2001 sampai 2013 harga suatu produk ekspor mengalami penurunan sebesar
315 sampai 164. Pramono Hariadi dalam Pramana (2013) mengungkapkan bahwa
naiknya IHPB akan memberikan dampak pada naiknya biaya produksi dan harga jual
produk. Apabila hal itu terjadi, maka harga barang-barang yang diproduksi dalam
negeri menjadi mahal sehingga permintaan akan impor meningkat. Maka dari itu,
hubungan IHPB dengan impor adalah positif. Kenaikan IHPB sangat mempengaruhi
jumlah ekspor maupun impor. (Permana, 2016 ) dalam penelitiannya jika harga buah
lebih tinggi dari produk domestik, maka Indonesia akan mengekspor setelah
perdagangan di perbolehkan.

Tabel 3. Indeks Harga Perdagangan Besar Tahun 1984-2013

Indeks Harga  Perkembangan Indeks Harga  Perkembangan
Perdagangan (%) Perdagangan (%)
Tahun Besar Tahun Besar

1984 105 - 1999 275 -0,45
1985 107 0,01 2000 299 0,08
1986 112 0,04 2001 315 0,05
1987 121 0,08 2002 109 -0,65
1988 127 0,32 2003 112 0,02
1989 168 0,46 2004 121 0,08
1990 184 0,09 2005 136 0,12
1991 192 0,04 2006 166 0,22
1992 198 0,03 2007 191 0,15
1993 205 0,03 2008 203 0,06
1994 277 0,35 2009 149 -0,36
1995 291 0,05 2010 149 0,00
1996 318 0,09 2011 152 0,02
1997 334 0,05 2012 160 0,05
1998 503 0,50 2013 164 0,02

Sumber: Badan Pusat Statistik 2014.
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Perkembangan ekonomi internasional yang semakin pesat, mengakibatkan
hubungan ekonomi antar negara akan menjadi saling terkait dan meningkatkan arus
perdagangan barang maupun uang serta modal antarnegara. Nilai tukar (kurs)
diartikan sebagai harga suatu mata uang terhadap mata uang negara lain sudah secara
luas diakui bahwa stabilitas dalam nilai tukar menjamin stabilitas makro ekonomi
yang berdampak pertumbuhan ekonomi positif (Khan dan Qayyum, 2008). Apabila
nilai valuta asing mengalami kenaikan terhadap mata uang dalam negeri, hal ini dapat
meningkatan ekspor. llegbinosa et al. (2012) menyatakan bahwa, nilai tukar berperan
positif terhadap ekspor. Sebaliknya, apabila nilai valuta asing mengalami penurunan
terhadap mata uang dalam negeri, maka hal ini dapat menurunkan ekspor (Saunders
dan Schumacher, 2002). Hal ini semakin diperkuat dengan penelitian Shane, et al.
(2008), yang menyatakan bahwa nilai tukar kurs merupakan salah satu variabel
makroekonomi yang mempengaruhi ekspor. Depresiasi mata uang suatu negara
membuat harga barang-barang domestik menjadi lebih murah bagi pihak luar negeri,
sedangkan apresiasi rupiah terhadap dollar Amerika Serikat adalah kenaikan harga
rupiah terhadap dollar Amerika Serikat. Apresiasi mata uang suatu negara membuat
harga barang-barang domestik menjadi lebih mahal bagi pihak luar negeri (Triyono,
2008).

Tabel 4. Kurs Dollar Amerika Serikat pada tahun 1984-2013 kurs dollar Amerika
Serikat mengalami fluktuasi dari tahun ke tahun. Pada tahun 2004 sampai 2007 kurs
rupiah terhadap dollar lebih stabil walaupun pada tahun 2008 melemah sebesar Rp

10.950 per US$. Walapun demikian setelah tahun 2008 kurs rupiah tehadap dollar
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mengalami menguat yaitu pada tahun 2009 sebesar Rp 9.400 per US$ dan tahun 2010
menguat sebesar Rp 9.500 per US$. Namun akibiat dari adanya krisis global dalam
perekonomian dunia nilai kurs rupiah terhadap dollar Amerika Serikat melemah
kembali secara beturut-turut pada tahun 2011 sebesar Rp 8.500 per US$, pada tahun
2012 menguat sebesar Rp 9.850 per US$ dan puncaknya pada tahun 2013 kurs rupiah
terhadap kurs dollar Amerika melemah paling tinggi sebesar Rp 12.300per US$. Hal
ini dikarenakan kondisi Indonesia yang kondusif baik dibidang ekonomi, politik, dan

keamanan yang terkendali (Adi Putra, 2015).

Tabel 4. Kurs Dollar Amerika Serikat Tahun 1984-2013

Perkembangan Perkembangan
(%) (%)
Kurs Amerika Kurs Amerika
Serikat Serikat
Tahun (Rp/US$) Tahun (Rp/US$)

1984 1.076 - 1999 7.100 -13,93
1985 1.125 4,55 2000 9.595 34,14
1986 1.641 31,44 2001 10.400 -14,04
1987 1.650 0,55 2002 8.940 -5,31
1988 1.729 4,78 2003 8.465 9,75
1989 1.795 3,81 2004 9.290 5,81
1990 1.901 5,90 2005 9.830 5,81
1991 1.992 4,78 2006 9.020 -8,24
1992 2.062 3,51 2007 9.419 4,42
1993 2.110 2,32 2008 10.950 16,25
1994 2.200 4,26 2009 9.400 -14,16
1995 2.308 4,90 2010 9.500 1,06
1996 2.383 3,24 2011 8.500 -10,53
1997 4.650 95,13 2012 9.850 15,88
1998 8.250 77,41 2013 12.300 24,87

Sumber: Bank Indonesia, 2014

Berdasarkan rumusan masalah dan hasil penelitian terdahulu serta teori-teori

yang telah dikemukakan, selanjutnya diajukan hipotesis sebagai berikut: Produksi,
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indeks harga perdagangan besar dan kurs dollar Amerika Serikat secara simultan
berpengaruh signifikan terhadap ekspor kayu lapis di Indonesia. Produksi, Indeks
harga perdagangan besar dan kurs dollar Amerika Serikat secara parsial berpangaruh

signifikan, terhadap ekspor kayu lapis di Indonesia.

METODE PENELITIAN

Pendekatan yang digunakan pada penelitian ini adalah pendekatan kuantitatif
yang berbentuk asosiatif. Berbentuk asosiatif karena tujuan dari penelitian ini adalah
untuk mengetahui hubungan suatu variabel dengan variabel lainnya. Tujuan dari
penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh produksi, indeks harga perdagangan
besar dan kurs dollar Amerika Serikat terhadap ekspor kayu lapis di Indonesia.
Lokasi penelitian dilakukan di Indonesia dan menggunakan data sekunder yang
dipublikasikan oleh Badan Pusat Statistik (BPS) dan Bank Indonesia. Adapun objek
yang diteliti adalah pengaruh produksi, indeks harga perdagangan besar dan kurs
dollar Amerika Serikat terhadap ekspor kayu lapis di Indonesia.

Penelitian ini mengunakan dua jenis variabel, antara lain variabel terikat dan
variabel bebas. Variabel terikat merupakan variabel yang dipengaruhi oleh variabel
bebas. Variabel terikat yang digunakan pada penelitian ini adalah ekspor kayu lapis di
Indonesia, dan yang kedua adalah variabel bebas, variabel bebas merupakan variabel
yang mempengaruhi variabel terikat. Ekspor kayu lapis yang dimaksud dalam
penelitian ini adalah realisasi nilai ekspor kayu lapis tahun 1984-2013 yang diukur

dalam dengan satuan USS$. Produksi dimaksud merupakan hasil produksi kayu lapis
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tahun 1984-2013 yang di nyatakan dengan satuan m3. Indeks Harga Perdagangan
Besar (IHPB) adalah indikator yang menggambarkan besarnya perubahan harga di
tingkat pedagang besar atau harga grosir dari komoditi-komoditi tahun 1984-2013.
Kurs Dollar merupakan nilai tukar rupiah terhadap nilai dollar Amerika Serikat tahun
1984-2013 yang dinyatakan dalam satuan rupiah per satu dollar Amerika Serikat.
Data Kuantitatif adalah data yang berbentuk angka-angka atau data yang
diangkakan (Sugiyono, 2007:13). Data kuantitatif dalam penelitian ini adalah
keterangan mengenai produksi, indeks harga perdagangan Besar, dan kurs dollar
Amerika Serikat, ekspor kayu Lapis di Indonesia. Data Kualitatif adalah data yang
dinyatakan dalam bentuk kata-kata, kalimat, dan gambaran (Sugiyono, 2007:13).
Data kualitatif dalam penelitian ini adalah data yang tidak terbentuk angka-angka dan
tidak dapat diukur dengan satuan hitung yaitu penjelasan keterangan-keterangan yang
berbentuk kata, kalimat, skema, dan gambar mengenai variabel di teliti misalnya
Produksi, Indeks Harga Perdagangan Besar, Kurs Dollar Amerika Serikat, Ekspor

Kayu Lapis.

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder. Data
sekunder adalah data yang berupa dokumen-dokumen atau catatan-catatan yang telah
dikumpulkan dan telah diolah pihak-pihak terkait sehingga dapat digunakan untuk
kepentingan analisis data (Sugiyono, 2013:129). Data sekunder dalam penelitian ini

berupa ekspor kayu lapis, produksi, indeks perdagangan besar dan kurs dollar
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Amerika Serikat. Data yang didapat untuk analisis sebagian besar didapat dari BPS
Indonesia, Bank Indonesia.

Metode pengumpulan data yang dipergunakan dalam penelitian ini adalah
dengan mengunakan metode obeservasi non perilaku yang diambil dari berbagai
referensi, yaitu pengumpulan data dengan cara membaca, menyalin dan mengolah
dokumen, serta catatan tertulis yang ada (Sugiyono, 2002). Adapun berbagai refensi
atau publikasi dari berbagai pihak berwenang dan instansi terkait seperti data dari

Badan Pusat Statistik, Bank Indonesia, buku dan internet.

penelitian ini, teknik analisis data yang digunakan adalah analisis regresi linier
berganda untuk mengetahui pengaruh variabel Produksi Kayu lapis, Indeks Harga
Perdagangan Besar, dan Kurs Dollar Amerika Serikat Terhadap ekspor kayu lapis
Indonesia yang menggunakan teknik estimasi dengan metode kuadrat terkecil atau
method of ordinary Least Square (OLS) yang telah di transformasikan ke dalam
bentuk logaritma natural, sedangkan pengolahan data dilakukan dengan software
SPSS (Statistical Product and Service Solutions) .

Adapun model persamaannya adalah sebagai berikut (Gujarati, 2006:49).

LnY = LnPo+ BiLnX1+ B2LnXo+ BalnXz+ feeeneevniiiiiieeeee (1)
Keterangan
Y = Ekspor Kayu lapis di Indonesia
Bo = Intersep
X1 = Produksi kayu lapis
X2 = IHPB ( Indeks Harga Perdagangan Besar)
X3 = Kurs Dollar Amerika Serikat
B1,B2,B3 = koefisien regresi dari masing-masing X
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V1 = Variabel penganggu
HASIL DAN PEMBAHASAN
Gambaran Umum Wilayah Indonesia

Indonesia merupakan negara kesatuan berbentuk Republik, dimana sejak
tahun 2001 terbagi menjadi 33 provinsi baru dengan tambahan provinsi yaitu
kepulauan Bangka Belitung, Banten, Gorontalo, Kepulauan Riau dan Maluku. Dari
33 provinsi tersebut, terbagi menjadi 351 kabupaten, 93 kota madya, 5.130 kecamatan
dan 88.646 desa. Indonesia terletak diantara 6°08 LU dan 11°15 LS, 94%°45 BT dan
141°05 BB.

Indonesia diapit oleh dua samudera, yaitu samudera Hindia dan samudera
Pasifik, dan terletak diantara dua benua yaitu benua Asia dan benua Australia.
Indonesia merupakan negara yang strategis dan kaya akan sumber daya alam. Sumber
daya alam Indonesia mampu memenuhi kebutuhan manusia baik secara individu dan
kelompok. Melimpahnya sumber daya alam yang dimiliki Indonesia dapat
dimanfaatkan sebagai faktor produksi sebagai penopang perekonomian negara. Proses
produksi dapat dikaji dalam berbagai sektor, seperti kehutanan, pertambangan,
pertanian dan industri. Indonesia merupakan salah negara yang memiliki hutan tropis
yang memiliki berbagai potensi guna dimanfaatkan untuk menunjang perekonomian

negara.
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Perkembangan Ekspor Kayu lapis di Indonesia

Perkembangan ekspor kayu lapis di Indonesia dapat dilihat dari potensi besar
yang dimiliki Indonesia dalam ekspor komoditas tersebut. Berdasarkan Tabel 1.1
mengenai ekspor kayu lapis di Indonesia. Nilai Ekspor kayu lapis tertinggi pada
tahun 1993 sebesar 4.220.971 US$, Karena pada tahun 1993 kegiatan ekspor ke suatu
negara sangat tinggi dan produksi di tahun 1993 sangat tinggi. Ekspor kayu lapis
mengalami fluktuasi dari tahun 1994, dilihat dari tingkat ekspor ditahun 1994 hingga
2011, ekspor kayu lapis Indonesia sempat mengalami pasang surut karena adanya
negara pesaing pengekspor kayu lapis. Ekspor kayu lapis tahun 2011 meningkat
disebabkan akibat bencana Tsunami Fukushima maret tahun 2011 dan sekarang
Jepang masih dalam tahap rekonstruksi rumah yang terkena dampak bencana tersebut
memerlukan banyak produk kayu lapis serta makin menggeliatnya permintaan dari
negara negara lain seperti Amerika Serikat, Cina, Taiwan dan Korea Selatan (Adi
Putra, 2015).
Analisis Regresi Linier Berganda

Hasil regresi dari produksi (X1), Indeks harga perdagangan besar (X2) dan
kurs dollar Amerika Serikat (X3) terhadap ekspor kayu lapis di Indonesia (YY) yang
diperoleh dari hasil data yang diolah dengan menggunakan program aplikasi SPSS,
sebagai berikut.
Berdasarkan hasil regresi linier berganda maka dapat diperoleh sebagai berikut:
LnY = Lnbo + biLnXz+ boLnXo+ bslnXs ..o 4.1)

LnY = 3,867 + 0,489 LnX1 + 0,497 LnX2+ 0,071 LnX3
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SE =(2,630) (0.157) (0,157) (0,0787)
thitung = 1470 3,107 3,061 0,816
Sig = 0154 0,005 0,005 0422
F = 12,298

Sig F = 0,000

R?2 = 0,587 df = 26

Uji Signifikansi Koefisien Regresi Secara Simultan

Oleh karena Fhitung (12,298) > Fapel (2,98) maka Ho ditolak dan Hi diterima
yang berarti produksi, indeks harga perdagangan besar dan kurs dollar Amerika
Serikat secara serempak berpengaruh signifikan terhadap ekspor kayu lapis di
Indonesia. Analisis koefisien determinasi (R Squared/R?) sebesar 0,587, hal ini
menunjukan adanya hubungan yang kuat antara variabel produksi, indeks harga
perdagangan besar dan kurs dollar Amerika Serikat terhadap variabel terikat yaitu
ekspor kayu lapis di Indonesia. Dengan angka koefisien determinasi 0,587 maka
dapat diartikan 58,7 persen naik turunnya ekspor kayu lapis di Indonesia dipengaruhi
oleh variasi produksi, indeks harga perdagangan besar dan kurs dollar Amerika
Serikat serta sisanya 41,3 persen dipengaruhi oleh variabel lain diluar model yang

tidak masuk dalam model penelitian seperti pengaruh Inflasi dan Luas hutan.
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Uji Koefisien Regresi Secara Parsial
1) Pengujian Pengaruh Produksi (Xi) Terhadap Ekspor Kayu Lapis di
Indonesia (Y)

Oleh karena thitung (3,107) > tiwnel (2,052) maka Ho ditolak. Ini berarti bahwa
variabel produksi berpengaruh signifikan secara parsial terhadap ekspor kayu lapis di
Indonesia. Nilai by = 0,489 artinya jika produksi kayu lapis naik satu persen Maka
ekspor kayu lapis di Indonesia (Y) diharapkan meningkat sebesar 0,489 persen
dengan asumsi variabel lain diangap konstan (perubahan nol). Ini menunjukan
produksi mempunyai sehubungan searah dengan ekspor. Hal ini sesuai dengan teori
menyatakan bahwa kenaikan jumlah produksi akan menyebabkan kenaikan nilai
ekspor. Hal ini sesuai dengan teori menyatakan bahwa kenaikan jumlah produksi
akan menyebabkan kenaikan nilai ekspor. Penelitian ini didukung oleh penelitian
yang dilakukan oleh Wirawan (2014) bahwa jumlah produksi berpengaruh positif dan
signifikan terhadap volume ekspor rumput laut Bali. (Sugiarsana, 2013) dalam
penelitiannya mengenai pengaruh jumlah Produksi, Harga, dan Investasi Terhadap
Volume Ekspor Tembaga Indonesia pada tahun 1995-2010 menujukkan variabel
bebas (jumlah produksi, harga, dan investasi) secara simultan berpengaruh signifikan
terhadap variabel terkait (volume ekpsor tembaga Indonesia tahun 1995-2010).
Penelitian yang dilakukan oleh Rosalina D. Rahmawati (2012) dalam penelitiannya
yang berjudul Analisis Faktor-faktor yang Mempengaruhi Volume Ekspor Panili di
Indonesia. Variabel jumlah produksi panili di Indonesia secara individual

berpengaruh nyata terhadap volume ekspor Panili Indonesia. Nilai koefisien regresi
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positif menunjukkan hubungan yang searah antara produksi dan volume ekspor
panili. Maka ini memperkuat jawaban sementara penelitian ini bahwa produksi kayu
lapis berpengaruh positif terhadap ekspor kayu lapis. Jadi antara produksi dengan

ekspor memiliki hubungan yang positif.

2) Pengujian Pengaruh Indeks harga perdagangan besar (X2) Terhadap Ekspor
Kayu lapis di Indonesia (Y)

Oleh karena thitung (3,061) > traner (2,052) maka Ho ditolak. Ini berarti bahwa
variabel indeks harga perdagangan besar berpengaruh signifikan secara parsial
terhadap ekspor kayu lapis di Indonesia. Nilai b, = 0,497 artinya jika indeks harga
perdagangan besar naik satu persen maka ekspor kayu lapis di Indonesia (Y) di
harapakan meningkat sebesar 0,497 persen dengan asumsi variabel lain di anggap
konstan (perubahan nol). Hasil penelitian ini berlawanan dengan teori yang
menyatakan bahwa indeks harga perdagangan besar berpengaruh negatif terhadap
ekspor, hal ini dikarenakan apabila harga barang-barang yang diproduksi dalam
negeri menjadi lebih mahal sehingga permintaan akan impor meningkat, sehingga
menyebabkan barang yang diproduksi dalam negeri meningkat dan otomatis akan
mengurangi ekspor. Hasil penelitian sebelumnya oleh Anaman dan Mahmod (2003)
juga berpendapat bahwa harga ekspor berpengaruh terhadap ekspor nonmigas di
negara Brunei Darusalam mendukung konsep hukum permintaan seperti yang

dijabarkan dalam Mankiw (2012 : 64), ketika harga dimana dalam penelitian ini
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dicerminkan oleh IHPB naik maka jumlah permintaan barang atau ekspor akan

menurun.

3) Pengujian Pengaruh Kurs Dollar Amerika Serikat (Xs3) Terhadap Ekspor
Kayu lapis di Indonesia.

Oleh karena thitung (0,816) < tanel (2,052) maka Ho diterima yang berarti kurs
dollar Amerika Serikat berpengaruh tidak signifikan secara parsial terhadap ekspor
kayu lapis di Indonesia. Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian yang dilakukan
oleh Caroliana (2010) menyatakan karena sebagai akibat dari apresiasi kurs dollar
Amerika Serikat. Apresiasi kurs dollar Amerika serikat selain tercermin dari
depresiasi mata uang dalam negeri juga tercermin dari meningkatnya tingkat inflasi
dalam negeri. Dimana inflasi dalam negeri menyebabkan harga barang dan jasa naik
secara agregat termasuk harga pakaian jadi yang akan di ekspor. Jadi dengan
meningkatnya harga, apresiasi kurs dollar Amerika serikat berpengaruh tidak
signifikan terhadap volume ekspor pakian jadi Provinsi Bali tahun 1995-2009. Hal ini
sejalan dengan penelitian sebelumnya oleh Herman (2013) yang mengatakan bahwa
dari perusahaan kerajinan kulit yang sebagian besar produknya diarahkan untuk pasar
ekspor memiliki faktor kekuatan yang paling menonjol yaitu fleksibilitas desain

produk.
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Uji Variabel Bebas yang Berpengaruh Dominan

Variabel bebas yang berpengaruh dominan terhadap ekspor kayu lapis
Indonesia dapat dilihat dari nilai absolut Standardized Coeffisient Beta. Adapun nilai
Standardized Coeffisient Beta tertinggi ditunjukkan pada Tabel 5.

Tabel 5. Hasil Uji Standardized Coeffisient Beta

Model Standardized Coeffisient Beta
Produksi (LnX1) 0,531
Indeks Harga Perdagangan Besar (LnX>) 0,445
Kurs Dollar Amerika Serikat (LnX3) 0,134

Tabel 5. menunjukkan bahwa nilai Standardized Coeffisient Beta tertinggi
yaitu Produksi sebesar 0,531. Hasil ini mengindikasikan bahwa variabel Produksi
merupakan variabel dominan yang berpengaruh terhadap ekspor kayu lapis di
Indonesia.

Uji normalitas dalam suatu peneltian bertujuan untuk menguji apakah residual
berdistribusi secara normal atau tidak, maka dalam penelitian ini menggunakan uji
statistik One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test yang dapat dilihat dari nilai sig (2-

tailed) pada Tabel 6.
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Tabel 6. Hasil Uji Normalitas dengan One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardiz

ed Residual

N 30
Normal Parameters®?  Mean .0000000
Std. Deviation 28416693

Most Extreme Absolute .087
Differences Positive .087
Negative -.082

Kolmogorov-Smirnov Z 476
Asymp. Sig. (2-tailed) 977

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.

Berdasarkan nilai Asymp. Sig. (2-tailed) adalah 0,977 dan signifikan pada 0,05
hal ini berarti data terdistribusi normal, karena nilai lebih besar dari {8=5%.

Uji multikoleniaritas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi
ditemukan adanya korelasi antar variabel-variabel bebas. Multikolinearitas dapat
dilihat dari nilai tolerance lebih dari 10 % (0,1) atau Variance Inflation Factor (VIF)

kurang dari 10. Berdasarkan olahan data menggunakan program SPSS, dapat dilihat

pada Tabel 7.
Tabel 7. Hasil Uji Multikoleniaritas
Coefficient$
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients Collinearity Statistics
Model B Std. Error Beta t Sig. Tolerance VIF
1 (Constant) 3.867 2.630 1.470 .154
Ln_x1 .489 157 531 3.107 .005 .543 1.840
Ln_x2 479 157 .445 3.061 .005 .752 1.330
Ln_x3 .071 .087 134 .816 422 .586 1.707

a. Dependent Variable: In_Y
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Berdasarkan hasil regresi diatas, maka nilai VIF untuk Variabel produksi,
indeks harga perdagangan besar dan kurs dollar lebih kecil dari 10 begitu pula dengan
nilai tolerance yang lebih besar dari 0,1. Jadi, dapat disimpulkan dalam penelitian ini
tidak mengalami multikolinearitas.

Autokolerasi dapat dilihat pada hasil regression analysis dengan bantuan program
SPSS dimana didalamnya terdapat nilai yang menjadi tolal ukur autokolerasi, yaitu
nilai uji Durbin-watson (DW). Dengan sistematika pengujian sebagai berikut:
Formula Hipotesis
Ho: p =0, berarti tidak ada autokorelasi dalam model baik autokorelasi positif atau
negatif.

Hi : p #0, berati ada autokorelasi dalam model baik autokorelasi positif atau negatif.

Gambar 1. Daerah Pengujian Autokorelasi dengan Uji Durbin-Watson

Tidak ada
keputusan

Tidak ada

keputusan Ada

autokorelasi

Ada

autokorelasi
Tidak ada Autokorelasi

1,2 1,65 2,35 2,97

Sumber: Suyana Utama (2016:106)

1565



Pengaruh Produksi...[A.A Putu Yudha Putra , I Wayan Wita Kesumajaya]

Tabel 8. Hasil Uji Durbin Watson

Model Summary’

Change Statistics

Adjusted | Std. Error of | R Square Durbin-
Model R R Square | R Square | the Estimate | Change | F Change dfl df2 Sig. F Change Watson
1 7662 .587 .539 .30011 .587 12.298 3 26 .000 1.816

a. Predictors: (Constant), Ln_x3, Ln_x2, Ln_x1
b. Dependent Variable: In_Y

Simpulan Dari perhitungan diperoleh bahwa dl (1,21) dan du (1,65) yang
menyatakan Ho diterima ini berarti bahwa d-hitung berada di daerah tidak ada
autokorelasi, berarti dapat disimpulkan tidak terdapat autokorelasi pada model ini,

sehingga layak dipakai untuk meprediksi.

Uji Heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi
terjadi ketidaksamaan varian dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain.
Salah satu cara untuk medeteksi adanya heteroskedasitas adalah dengan uji glejer

yang dilakukan dengan meregresikan volume absolute residual terhadap

variabel terikat (nilai absolut residual), maka tidak ada heteroskedasitas.

Adapun hasil pengujian dapat dilihat pada Tabel 9.
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Tabel 9. Heteroskedastisitas

Coefficient$

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 3.831 1.604 2.389 .024
Ln_x1 -.209 .096 -.527 -2.176 .039
Ln_x2 .088 .095 191 .926 .363
Ln_x3 -.103 .053 -.457 -1.960 .061

a. Dependent Variable: absresin_all

Berdasarkan hasil olahan data terlihat bahwa tidak ada pengaruh variabel
bebas (Produksi, Indeks harga perdagangan besar dan kurs dollar Amerika Serikat)
terhadap absolut residual, baik secara serempak maupun parsial. Oleh karena nilai
dari signifikan masing-masing variabel bebas melebihi nilai alpha (a =0,05 <
signifikan t). Hal ini berarti variabel bebas yang diteliti tidak mempunyai pengaruh
signifikan terhadap nilai absolut residual pada o = 5%. Dengan demikian model yang
dibuat tidak mengandung gejala heterokedastisitas, sehingga layak untuk
memprediksi.

SIMPULAN DAN SARAN
Berdasarkan hasil analisis data yang telah diuraikan pada bab sebelumnya, maka
dapat disimpulkan sebagai berikut :

Pengaruh Produksi (X1), indeks harga perdagangan besar (X2), kurs dollar
Amerika Serikat (X3), secara simultan berpengaruh signifikan terhadap ekspor kayu
kayu lapis di Indonesia. Produksi (X1) berpengaruh signifikan terhadap ekspor kayu

lapis di Indonesia. Indeks harga perdagangan besar (X2) berpengaruh signifikan
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terhadap ekspor kayu lapis di Indonesia. Kurs dollar Amerika Serikat (X3) tidak
berpengaruh signifikan terhadap ekspor kayu lapis di Indonesia. Variabel Produksi
(X1) merupakan variabel yang berpengaruh dominan diantara Indeks harga
perdagangan besar, Kurs dollar Amerika Serikat terhadap ekspor kayu lapis di
Indonesia.

Berdasarkan hasil penelitian ini dapat diberikan saran untuk ke depannya, yaitu:
Industri kayu lapis di Indonesia mempunyai prospek yang menjanjikan untuk terus
dikembangkan kedepannya, namun untuk mewujudkan hal itu diperlukan kerja sama
dengan pemerintah dalam memfasilitasi pengembangan sektor industri khususnya
industri kayu lapis dan terus memantau perkembangan industri kayu lapis agar
industri kayu lapis di Indonesia dapat memberikan manfaat dalam pengembangan
ekonomi negara. Pentingnya kerjasama antara masyarakat dan perusahaan industri
kayu lapis di dalam peningkatan pengawasan proses produksi maupun penyedia
bahan baku utama industri kayu lapis tetap terjaga pasokannya serta menjaga
kelestarian hutan Indonesia agar proses produksi tidak merusak lingkungan.
Perusahaan industri kayu lapis di Indonesia harus memfokuskan peningkatan standar
yang ditetapkan oleh negara pengimpor utama mengenai standarisasi kualitas produk,
pengemasan dan lebaling (pemberian cap), sehingga komiditi ekspor kayu lapis di

Indonesia bisa terus bertahan dan bersaing dalam pasar internasional.
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